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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil motivasi belajar siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 
di MAN 1 Merangin pada mata pelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan secara online mulai tanggal 4 Februari 
sampai dengan 31 Maret 2021 pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Instrumen yang digunakan adalah 
angket tentang motivasi belajar fisika. Sampel penelitian ini adalah 27 siswa kelas XI IPA 1 dan 27 siswa kelas XI 
IPA 2 MAN 1 Merangin tahun pelajaran 2020/2021, sehingga total jumlah sampel sebanyak 54 responden, 
sedangkan populasinya adalah seluruh siswa MAN 1 Merangin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik purposive 
sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS 23, dengan melakukan uji–f atau 
uji one way ANOVA. Dari hasil uji–f atau uji one way ANOVA, maka diperoleh yaitu F hitung sebesar 0,803 
sedangkan F tabel sebesar 4,03 sehingga diketahui F hitung < F tabel atau 0,803 < 4,03 maka H0 diterima, artinya 
tidak ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. Adapun nilai 
probabilitas atau signifikansi sebesar 0,374 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (H0) diterima. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI 
IPA 2. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar Siswa, MaPelajaran Fisika. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sangat penting bagi setiap manusia, dengan adanya pendidikan 
manusia dapat merubah tingkah laku dan pengetahuan menjadi lebih baik (Kurniawan et al., 2019). Pendidikan 
adalah suatu proses untuk memperbaiki kualitas kehidupan, serta memperoleh dan menanamkan keterampilan 
yang dilakukan oleh peserta didik (Kurniawan et al., 2018b). Pendidikan adalah suatu proses integral yang 
berkaitan dengan beberapa faktor seperti tujuan pendidikan, tenaga pendidik, peserta didik, alat pendidikan, 
serta lingkungan pendidikan (Nehru & Irianti, 2020). Oleh sebab itu, pendidikan menjadi salah satu kebutuhan 
pokok bagi setiap individu karena berkaitan erat dengan kehidupan suatu bangsa, tanpa adanya pendidikan, 
maka setiap individu akan mengalami kesulitan untuk turut aktif berpartisipasi di era globalisasi serta sulitnya 
memperoleh kesempatan (Kurniawan & Pathoni, 2019). Selain itu, pendidikan yang berkualitas sangat 
ditentukan oleh kualitas seorang guru dalam mengajar, karena guru merupakan ujung tombak yang akan 
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran dan guru yang akan berhubungan langsung dengan dengan 
peserta didik (Dani et al., 2020). Pendidikan itu sendiri tidak luput dari belajar dan pembelajaran. 

Belajar adalah kegiatan yang tidak mengenal batas umur dan suatu yang berlangsung seumur hidup 
melalui interaksi dengan lingkungan yang dapat merubah kebiasaan atau perilaku seseorang, sedangkan 
pembelajaran adalah perkembangan pengetahuan, dan keterampilan baru pada saat seorang berinteraksi dengan 
informasi atau lingkungan (Pakpahan et al., 2020). Lingkungan belajar merupakan suatu bagian dari proses 
belajar yang dapat menciptakan tujuan belajar, serta tidak lepas dari keberadaan siswa dalam belajar  (putri, 

Pembelajaran fisika menjadi salah satu pembelajaran yang penting di sekolah. seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, fisika menjadi salah satu ilmu yang telah berkembang begitu 
pesat, baik dari segi materi maupun kegunaannya. Oleh karena itu, fisika merupakan salah satu ilmu yang 
seharusnya menarik untuk dikuasai oleh semua siswa (Purwanto et al., 2016). 
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Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari berbagai gejala-gejala alam 
yang terjadi disekitar kita (Utami et al., 2017b). Mata pelajaran fisika seringkali dianggap sulit oleh sebagian besar 
siswa disekolah menengah atas (SMA) (Dewi Sasmita Pasaribu et al., 2017). Berdasarkan wawancara dengan 
beberapa siswa didapat  bahwa pelajaran fisika itu sulit, menyeramkan, tidak menarik, serta membosankan, 
sehingga fisika menjadi mata pelajaran yang tidak disenangi, ditakuti, bahkan dibenci (Kurnia et al., 2016b). Hal 
ini dikarenakan banyak siswa menganggap bahwa pembelajaran fisika itu hanya untuk siswa yang memiliki 
kemampuan di bidang fisika yang dapat dengan cepat memahami fisika. Selain itu, guru dalam mengajar fisika 
hanya menjelaskan materi dengan menggunakan rumus-rumus dan kurang menjelaskan konsep materi fisika 
serta aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa merasa kesulitan untuk memahami, dan mudah 
merasa monoton. Selain itu, faktor yang melatarbelakangi sulitnya siswa dalam memahami pelajaran fisika 
adalah kurangnya motivasi belajar. 

Akibat dari rendahnya motivasi belajar siswa dalam memahami materi pelajaran fisika, maka akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar sendiri merupakan dorongan yang diberikan oleh 
seseorang untuk lebih giat dalam belajar untuk mencapai prestasi terbaik. Oleh sebab itu, motivasi belajar 
menjadi peranan penting dalam memberi gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar. Rendahnya motivasi 
belajar fisika juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang hakikat, kemanfaatan, keindahan, dan 
lapangan kerja yang dapat dihasilkan dari belajar fisika. Dampak dari rendahnya motivasi belajar siswa yaitu 
menurunnya prestasi belajar siswa. Dari berbagai dampak yang ditimbulkan dari rendahnya motivasi belajar, 
maka diharapkan setiap peserta didik dapat meningkatkan motivasi dalam belajarnya terutama dalam belajar 
fisika. Jika seorang peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka mereka akan menjalankan 
tugas yang diberikan oleh guru walaupun seberat apapun tugas tersebut. Kegembiraan atau kenikmatan dalam 
proses belajar menjadi faktor yang sangat penting, terutama dalam bidang sains. Oleh karena itu, pentingnya 
penerapan motivasi untuk meningkatkan kesenangan dalam proses belajar sains. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran terkait perbandingan 
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika di MAN 1 Merangin. Dari hasil penelitian ini, dapat 
diketahui apakah ada perbedaan atau tidak terhadap rata–rata hasil motivasi belajar fisika pada kelas XI IPA 1 
dan XI IPA 2 di MAN 1 Merangin. Untuk mengetahui perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar tersebut, maka 
peneliti akan melakukan uji–f atau uji one way anova dengan menggunakan software SPSS 23. 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Merangin yang bertempatan di Kota Bangko, 
Kab. Merangin. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Februari s.d 31 Maret 2021 pada semester genap tahun 
ajaran 2020/2021 secara online.  Tujuan dari dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika pada kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 di MAN 
1 Merangin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis penelitian yaitu penelitian survei. 
Dalam KBBI survei dapat diartikan sebagai suatu teknik penelitian yang secara jelas membatasi data yang akan 
dikaji dan diamati. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAN 1 Merangin. Sedangkan sampel 
atau bagian kecil yang diambil untuk mewakili populasinya yaitu siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dengan 
jumlah responden 27 orang perkelas, sehingga jumlah total sampel yang digunakan yaitu 54 siswa. 

Teknik dari pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. 
Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan instrument penilaian tes berupa kuisioner 
atau angket tentang motivasi belajar yang berjumlah 32 item ini menggunakan skala likert. Skala tersebut terdiri 
dari 4 poin dengan pernyataan positif nilai sangat setuju 4, setuju 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju 1. 
Sedangkan untuk bobot pernyataan negative adalah 1 sangat setuju, 2 setuju, 3 tidak setuju, 4 sangat tidak setuju. 

Dalam melakukan penelitian ini, langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang peneliti yaitu 
menyebarkan kuesioner secara online melalui google form karena dalam masa pandemik. Setelah melakukan 
penyebaran kuisioner akan diperoleh sebuah data yang diinginkan. Langkah selanjutnya, menganalisis data 
dengan menggunakan SPSS dengan analisis jenis one way anova atau biasa disebut uji–f. Kemudian, diperoleh 
hasil analisis motivasi belajar fisika dengan menggunakan SPSS. 

Pada penelitian ini menggunakan uji–f. Uji–f ini akan menentukan rata–rata skor motivasi belajar fisika 
dari dua grup yang tidak saling berhubungan satu dengan yang lain dengan tujuan untuk membuktikan apakah 

https://doi.org/10.37630/jpm.v11i2.418
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 11, No. 2, Desember 2021 https://doi.org/10.37630/jpm.v11i2.418 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 170 

motivasi belajar fisika siswa dikelas yang satu dengan kelas yang lain memiliki perbedaan atau tidak dalam 
pembelajaran fisika yang ada disekolah MAN 1 Merangin. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji–f, yaitu 
sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 

H1 = Ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 

Untuk menentukan H0 atau H1 yang diterima, maka terdapat beberapa ketentuan yang harus diikuti, yaitu 
sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 

2. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 

3. Jika signifikan atau probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 

4. Jika signifikan atau probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi belajar diukur dengan menyebarkan angket secara online melalui google form yang berjumlah 
32 pernyataan ke siswa. Angket motivasi disebar dan diukur untuk menganalisis perbedaan motivasi belajar siswa 
kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 di MAN 1 Merangin terhadap mata pelajaran fisika. Untuk melihat hasil 
output descriptives dari uji perbandingan menggunakan uji–f atau uji one way anova untuk motivasi belajar 
fisika siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Descriptives Hasil Motivasi Belajar Fisika Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di MAN 1 Merangin 
Descriptives 

Hasil Motivasi Belajar Fisika 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean Min Max 

Lower Bound Upper Bound   
Kelas XI IPA 1 27 86.9630 5.33120 1.02599 84.8540 89.0719 75.00 97.00 
Kelas XI IPA 2 27 88.0741 3.61541 .69579 86.6439 89.5043 81.00 95.00 

Total 54 87.5185 4.54637 .61868 86.2776 88.7594 75.00 97.00 

Berdasarkan Tabel 1. Output descriptives diatas memuat hasil–hasil data statistic deskriptif seperti mean, 
standar deviasi, angka terendah dan tertinggi. Pada bagian ini terlihat ringkasan statistic dari kedua sampel, 
dimana untuk kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 memiliki jumlah sampel yang sama yaitu sebesar 27 sampel, 
sehingga total sampel sebesar 54 sampel. Untuk nilai mean kelas XI IPA 1 sebesar 86,9630 sedangkan kelas XI 
IPA 2 sebesar 88,0741, sehingga total mean kedua kelas yaitu sebesar 87,5185. Untuk standard deviation kelas 
XI IPA 1 sebesar 5,33120 sedangkan kelas XI IPA 2 sebesar 3,61541, sehingga diperoleh total standard deviation 
kedua kelas sebesar 4,54637. Untuk standard error kelas XI IPA 1 sebesar 1,02599 sedangkan kelas XI IPA 2 
sebesar 0,69579, sehingga diperoleh total standard error kedua kelas tersebut sebesar 0,61868. Untuk data 95% 
confidence interval for mean menunjukkan nilai lower bound untuk kelas XI IPA 1 sebesar 84,8540 sedangkan 
kelas XI IPA 2 sebesar 86,6439, sehingga diperoleh total lower bound kedua kelas tersebut sebesar 86,2776. 
Untuk nilai upper bound kelas XI IPA 1 sebesar 89,0719 sedangkan kelas XI IPA 2 sebesar 89,5043, sehingga 
diperoleh total upper bound kedua kelas sebesar 88,7594.  Untuk nilai minimum kelas XI IPA 1 sebesar 75 
sedangkan kelas XI IPA 2 sebesar 81, sehingga diperoleh total minimum kedua kelas sebesar 75. Untuk nilai 
maximum kelas XI IPA 1 sebesar 97 sedangkan kelas XI IPA 2 sebesar 95, sehingga diperoleh total maximum 
kedua kelas tersebut yaitu sebesar 97. 

Setelah mengetahui hasil output descriptives, maka langkah selanjutnya melihat hasil output test of 
homogeneity of variances untuk motivasi belajar fisika siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 dapat dilihat pada 
tabel 2: 

Tabel 2. Memperlihatkan test homogeneity of variances diatas, dimana tes ini menampilkan hasil uji 
homogenitas varians sebagai prasyarat untuk dapat menggunakan anova. Tes ini bertujuan untuk menguji 
berlaku tidaknya asumsi untuk Anova, yaitu apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 
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Untuk melihat apakah kedua sampel yang ada mempunyai varian yang sama (homogeny) dapat diterima atau 
ditolak, maka pelu dipersiapkan hipotesis tentang hal tersebut. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H0 = Kedua varians populasi yaitu sama. 

H1 = Kedua varians populasi yaitu tidak sama. 

Dengan syarat pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances Hasil Motivasi Belajar Fisika Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Motivasi 
Belajar Fisika 

Based on Mean 3.344 1 52 .073 
Based on Median 2.933 1 52 .093 

Based on Median and with adjusted df 2.933 1 44.598 .094 
Based on trimmed mean 3.348 1 52 .073 

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai levene statistic untuk based on mean sebesar 3,344, untuk 
based on median sebesar 2,933, untuk based on median and with adjusted df sebesar 2,933, dan untuk based on 
trimmed mean sebesar 3,348. Sedangkan nilai signifikan untuk based on mean sebesar 0,073, untuk based on median 
sebesar 0,093, untuk based on median and with adjusted df sebesar 0,094, dan untuk based on trimmed mean sebesar 
0,073. 

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity of variances, dihasilkan bahwa semua 
probabilitas atau signifikannya, baik untuk based on mean, based on median, based on median and with adjusted df, 
maupun based on trimmed mean menghasilkan nilai signifikan > 0,05, yang berarti lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesi nol (H0) diterima, artinya asumsi bahwa kedua varians populasi adalah sama 
(homogeny) dapat diterima. Dengan demikian prasyarat untuk dapat menggunakan anova terpenuhi. Setelah 
prasyarat untuk dapat menggunakan anova terpenuhi berdasarkan nilai signifikan dari test homogeneity of 
variances, maka langkah selanjutnya melakukan uji–f atau biasa disebut uji one way anova. Untuk hasil output 
dari uji one way anova dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Uji-F Hasil Motivasi Belajar Fisika Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di MAN 1 Merangin 

ANOVA 
Hasil Motivasi Belajar Fisika 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 16.667 1 16.667 .803 .374 
Within Groups 1078.815 52 20.746   

Total 1095.481 53    

Tabel 3. Memperlihatkan hasil yang diperoleh dari uji–f atau uji one way anova untuk hasil motivasi 
belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 di MAN 1 Merangin. Uji one way anova atau uji–f ini dilakukan 
setelah kedua varians terbukti sama. Uji–f adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat didalam model secara 
(simultan) terhadap variabel depennya, uji–f ini juga biasa disebut anova (analysis of variance) yang merupakan 
teknik analisis statistik yang menguji perbedaan rerata antar grup, grup yang dimaksud dapat berarti kelompok 
ataupun jenis perlakuan. Jadi dapat diketahui bahwa uji one way anova atau uji–f ini untuk menguji apakah 
kedua sampel dalam penelitian memiliki rata–rata yang sama atau tidak. Output one way anova ini merupakan 
akhir dari perhitungan yang digunakan sebagai penentuan analisis tehadap hipotesis yang akan diterima atau 
ditolak. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 

H1 = Ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 
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Untuk menentukan H0 atau H1 yang diterima, maka terdapat beberapa ketentuan yang harus diikuti, 
yaitu sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
2. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 
3. Jika signifikan atau probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
4. Jika signifikan atau probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji one way anova sesuai pada tabel 3. Dapat dilakukan 
perbandingan terhadap hasil F hitung dengan F tabel, dimana diperoleh bahwa F hitung sebesar 0,803, 
sedangkan F tabel sebesar 4,03, sehingga diperoleh bahwa F hitung < F tabel atau 0,803 < 4,03, maka H0 
diterima, artinya tidak ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 
Sedangkan untuk nilai probabilitas atau signifikannya sebesar 0,374 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 
(H0) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata–rata hasil motivasi belajar fisika kelas XI 
IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 

Selain berdasarkan perhitungan statistik di atas motivasi belajar dari kelas XI IPA dan 1X IPA 2 tidak 
terdapat perbedaan. Hal tersebut diketahui karena guru yang mengajar di kelas tersebut sama. Artinya teknik 
mengajar atau kreativitas yang diterapkan oleh guru juga sama. Berdasarkan hasil penelitian Lukita & Sudibjo 
menunjukkan bahwa kreativitas guru berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa (Lukita & Sudibjo, 
2021, p. 158-159). Selain itu media pembelajaran yang guru gunakan juga turut mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian Yuliani & Winata menunjukkan bahwa media 
pembelajaran berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa (Yuliani & Winata, 2017, p. 32). Dalam artian 
apabila media pembelajaran menurun maka motivasi siswa untuk belajar pun turun atau rendah. Oleh karena 
itu kreativitas guru dalam menerapkan model pembelajaran, media pembelajaran, dan lain sebagainya yang 
dilibatkan dalam proses pembelajaran perlu dilakukan inovasi agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi antara kelas XI IPA 
1 dan X IPA 2. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji–f atau uji one way anova yaitu F hitung < F tabel atau 
0,803 < 4,03 maka H0 diterima. Adapun nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0,374 > 0,05. Dengan 
demikian hipotesis nol (H0) diterima. Tidak terdapatnya perbedaan motivasi antar kedua kelas tersebut karena 
guru yang mengajar juga sama sehingga perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas sama. Diketahui juga 
bahwa kreativitas guru menerapkan model pembelajaran, media pembelajaran, dan lain sebagainya dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu guru perlu memiliki kreativitas dalam pembelajaran agar 
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 
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